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Dalam komputerisasi, suatu pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan menggunakan algoritma. Hal ini 
dapat dilihat pada pencarian data dengan 
mebandingkan algoritma pencariannya. Metode yang 
digunakan dalam membandingkannya yaitu metode 
pencarian data tanpa penempatan data berupa data 
integer. Metode tersebut meliputi ; Metode Pencarian 
Biner (Binary Search), Metode Pencarian Linier / 
Sekuensial (Linier /Sekuensial Search) dan Metode 
Interpolasi (Interpolation Search). 
Membandingkannya didasarkan pada tingkat 
kecepatan berupa lamanya waktu yang dibutuhkan 
dalam penganalisaan algoritmanya. Dengan 
membandingkan ketiga metode tersebut, sehingga 
dapat diperoleh tingkat ketepatan dan kecepatan 
dalam penganalisaan algoritma untuk masing-
masing pencarian (searching).  
 
Kata kunci: Algoritma Pencarian (Searching 






Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuaan dan 
teknologi dewasa ini sungguh terasa kemajuannya. 
Setiap saat teknologi yang berbasis komputer terus 
berkembang sesuai dengan kebutuhan manusia. 
Dibidang teknik dan ilmu pengetahuan, komputer 
dapat menyelesaikan masalah yang rumit dengan 
waktu yang cepat. Salah satunya dalam hal pencarian 
(searching) data yang selama ini kondisinya sulit dan 
rumit dapat terselesaikan dalam waktu yang cepat.  
Pencarian (searching) merupakan suatu pekerjaan 
yang sering dikerjakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Ada kalanya pencarian dilakukan dengan tujuan 
hanya untuk mengetahui apakah data tersebut ada 
dalam sekumpulan data atau tidak, atau mungkin di 
lain waktu posisi dari data yang dicari tersebut 
dibutuhkan untuk keperluan tertentu, atau jika 
kemunculan data lebih dari satu kali maka semua 
posisi dan frekuensi kemunculannnya ingin 
ditampilkan. 
Algoritma adalah hal yang mendasar untuk 
komputer dalam memproses informasi. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Thompson Susabda Ngoen [1] 
bahwa algoritma merupakan langkah komputasi yang 
mengubah masukan menjadi keluaran yang benar. 
Algoritma dapat diimplementasikan dalam 
pembuatan program komputer, karena sebuah  
program komputer adalah sebuah algoritma yang 
memberitahukan kepada komputer langkah-langkah 
spesifik yang akan dijalankan untuk melakukan 
pekerjaan tertentu. Salah satunya adalah dalam 
melakukan pencarian data dari setumpuk data yang 
tidak terurut maupun terurut dengan membandingkan 




Metode yang digunakan untuk 
membandingkannya adalah metode pencarian data 
tanpa penempatan data berupa data integer yang 
meliputi : 
1.  Metode Pencarian Biner (Binary Search) 
2.  Metode Pencarian Linier / Sekuensial (Linier / 
Sekuensial Search) 
3.  Metode Pencarian Interpolasi (Interpolation 
Search) 
Dalam membandingkan ketiga metode tersebut 
pada penganalisaan algoritma, didasarkan atas tingkat 
kecepatan berupa lamanya waktu yang dibutuhkan 
serta urutan data berupa data terurut menaik 




Adapun bentuk perancangan dari penganalisaan 
ini meliputi : 
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Gambar 1. Rancangan awal penginputan data 
 
Keterangan :  
1. Judul 
2. Tempat input data (berupa data-data integer) 
3. Open : untuk membuka file mengisi data 
4. Save : untuk menyimpan data 
5. Continue : untuk melanjutkan proses dan 
memanggil proses pencarian. 
6. Exit : untuk keluar dari program 
7. Ringkasan teori pencarian linier 
8. Ringkasan teori pencarian biner 
9. Ringkasan teori pencarian interpolasi 
10. Algoritma pencarian linier : untuk 
menampilkan algoritma pencarian linier 
11. Algoritma pencarian biner : untuk 
menampilkan algoritma pencarian biner. 
12. Algoritma interpolasi : untuk menampilkan 
algoritma pencarian interpolasi. 
 














      
 Gambar 2. Rancangan proses analisa 
algoritma  pencarian 
 
Keterangan :  
1. Daerah tampilan algoritma dari metoda 
pencarian yang diinginkan 
2. Daerah tampilan algoritma yang ditampilkan 
langkah per langkah 
3. Daerah tampilan hasil eksekusi 
4. Cari tampilan untuk menginput data yang 
dicari 
5. Keluar tampilan untuk keluar dari form proses 
pencarian dan kembali ke input data 
6. Jenis metoda pencarian yang diinginkan yaitu 
linier, biner dan interpolasi 
7. Jenis pengurutan data untuk mengurutkan data 
yang diinput 
8. Kecepatan tampilan (cepat, sedang, lambat) 
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Gambar 5. Flowchart pencarian data 
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4. Hasil dan Pembahasan 
 
1. Analisa algoritma pencarian dengan metode 
linier untuk data terurut menaik (ascending) 
dan terurut menurun (descending) dengan 




















Gambar 6. Hasil Pencarian Data ‘7807’ 
dengan metoda pencarian linier 
(linier/sequential search) dan data terurut 





















Gambar 7. Hasil Pencarian Data ‘30509’ dengan 
metoda pencarian linier (linier/ sequential 
search) dan data terurut menurun (descending) 
dengan kecepatan sedang 
 
2. Analisa algoritma pencarian dengan metode 
biner untuk data terurut menaik (ascending) 
dan terurut menurun (descending) dengan 





















Gambar 8. Hasil Pencarian Data ‘28114’ 
dengan metoda pencarian biner (binary 
search) dan  data terurut menaik 




















Gambar 9. Hasil Pencarian Data ‘13775’ 
dengan metoda pencarian biner (binary 
search) dan  data terurut menurun 
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3. Analisa algoritma pencarian dengan metode 
interpolasi untuk data terurut menaik (ascending) dan 











































Gambar 10. Hasil Pencarian Data ‘10657’ dengan 
metoda pencarian interpolasi (interpolation 
search) dan  data terurut menaik 




Gambar 11. Hasil Pencarian Data ‘14306’ dengan 
metoda pencarian interpolasi (interpolation 
search) dan  data terurut menurun (descending) 
dengan kecepatan sedang 
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4. Grafik perbandingan penganalisaan algoritma 




























Algoritma merupakan hal yang mendasar untuk 
komputer. Didalam komputerisasi, suatu pekerjaan 
dapat diselesaikan dengan menggunakan algoritma. 
Terutama dalam hal Pencarian (Searching) data 
dengan menggunakan metode yang meliputi Metoda 
Pencarian Linier (Linier / Sequential Search), 
Pencarian Biner (Binary Search), dan Pencarian 
Interpolasi (Interpolation Search). Dengan 
menggunakan ketiga metode tersebut maka dapat 
dibandingkan proses penganalisaan algoritma, 
kemudian dapat ditentukan juga metoda mana yang 
lebih efisien, cepat dan mudah dalam menganalisa 
perbandingan algoritma. 
Maka dari pembahasan yang terurai diatas dapat 











Bahwa algoritma merupakan hal yang mendasar 
didalam komputerisasi. 
Penganalisaan perbandingan algoritma dapat 
menggunakan metoda pencarian (searching) data 
yang meliputi metode pencarian linier, pencarian 
biner dan pencarian interpolasi. 
Dari ketiga metode pencarian tersebut, dilihat dari 
segi waktu dalam penganalisaan algoritma dengan 
menggunakan data integer yang sama untuk masing-
masing metode pencarian, metode Pencarian Biner 
(Binary Search) lah yang merupakan metode yang 
paling cepat dibandingkan kedua metode yang 
lainnya. 
 Metoda Pencarian Liner (Sequential Search) 
membutuhkan waktu yang paling lama dibandingkan 
dengan Metoda Pencarian Interpolasi maupun 
Pencarian Biner. 
Kalau ketiga metode tersebut diurutkan 
berdasarkan waktu penganalisaan algoritma dengan 
menggunakan data yang sama, dan cara pengurutan 
yang sama maka dapat diurutkan tingkat 
kecepatannya dari yang tercepat sampai terlambat 
yaitu : 
a. Pencarian Biner (Binary Search) 
b.Pencarian Interpolasi (Interpolation Search) 
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